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ABSTRAK 

Efektivitas waktu pembelajaran merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran pagi hari terhadap 

pencapaian hasil belajar mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Universitas Nusa Putra angkatan 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada mahasiswa sebagai responden. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengetahui gambaran efektivitas pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran pagi hari dan hasil belajar mahasiswa berada pada kategori baik. Temuan ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam mengelola jadwal perkuliahan secara lebih 

optimal. 

Kata Kunci: waktu pembelajaran, efektivitas, hasil belajar, pagi hari 
 

ABSTRACT 

The effectiveness of learning time is an important factor in supporting students’ academic achievement in higher 

education. This study aims to analyze the effectiveness of morning learning on the learning outcomes of students 

from the Informatics Engineering Study Program, Universitas Nusa Putra, class of 2023. The research employed a 

quantitative method with a survey approach. Data were collected through the distribution of questionnaires using a 

Likert scale to students as respondents. The research sample was determined using the Slovin formula. The 

collected data were analyzed using descriptive statistical analysis to describe the effectiveness of morning learning 

and students’ learning outcomes. The results show that both the effectiveness of morning learning and students’ 

learning outcomes are in the good category. These findings are expected to provide considerations for educational 

institutions in organizing lecture schedules more optimally. 

Keywords: Learning Time; Effectiveness; Learning Outcomes; Morning Learning 

 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar belakang 

    proses pembelajaran di perguruan tinggi merupakan suatu kegiatan yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal [1]. Faktor eksternal, 

seperti penjadwalan waktu pembelajaran, memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas proses 

belajar–mengajar serta pencapaian hasil belajar mahasiswa [2]. Penjadwalan waktu yang kurang tepat 

dapat berdampak pada menurunnya konsentrasi, motivasi belajar, dan penguasaan materi akademik 

mahasiswa. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan perkuliahan dapat 
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memengaruhi prestasi akademik mahasiswa yang tercermin melalui nilai akhir dan kehadiran dalam 

perkuliahan [3]. 

    Pembelajaran pada pagi hari sering dianggap sebagai waktu yang ideal karena kondisi fisik dan 

mental mahasiswa umumnya masih relatif segar setelah istirahat malam, sehingga potensi konsentrasi dan 

daya serap informasi dinilai optimal pada pagi hari. Hal ini selaras dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penjadwalan kelas memiliki korelasi dengan prestasi akademik, dimana kelas pagi 

cenderung menunjukkan pola kehadiran dan performa akademik yang berbeda dibandingkan dengan kelas 

yang dimulai pada siang atau sore hari [4]. 

    Namun demikian, efektivitas pembelajaran pada pagi hari tidak bersifat universal, karena 

dipengaruhi oleh karakteristik individu mahasiswa seperti kronotipe (preferensi ritme sirkadian), kualitas 

tidur, dan pola hidup. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kronotipe tertentu 

cenderung lebih mudah beradaptasi dengan jadwal pagi hari daripada yang lain, sedangkan bagi sebagian 

mahasiswa, terutama yang memiliki kebiasaan begadang, kelas pagi dapat menjadi tantangan yang 

menghambat performa akademik [5]. 

    Selain faktor karakteristik individu, beban akademik yang tinggi dan dominasi metode 

pembelajaran berbasis teori dan praktik di program studi yang padat materi turut memengaruhi efektivitas 

belajar. Durasi pembelajaran yang panjang dan materi yang kompleks berpotensi menurunkan fokus serta 

kedalaman pemahaman mahasiswa jika tidak didukung dengan jadwal yang sesuai kondisi fisiologis dan 

psikologis mereka. Sebuah penelitian menyatakan bahwa durasi jam belajar yang tidak selaras dengan 

kebutuhan siswa dapat menurunkan motivasi belajar dan kualitas pencapaian hasil belajar [6]. 

   Penelitian empiris pendidikan tinggi juga menunjukkan bahwa jadwal kelas yang dimulai terlalu 

pagi misalnya pada pukul 08.00 terkait dengan tingkat kehadiran yang lebih rendah dan keterbatasan 

kualitas tidur mahasiswa, sementara kehadiran perkuliahan merupakan prediktor penting dari prestasi 

akademik [7]. Akibatnya, banyak studi mulai mempertimbangkan pentingnya menyesuaikan waktu kelas 

dengan preferensi individu dan kebutuhan tidur mahasiswa demi meningkatkan outcome akademik [8]. 

    Sebaliknya, terdapat pula penelitian yang menunjukkan bahwa perbedaan waktu kelas tidak selalu 

berdampak signifikan terhadap perolehan skor akademik dalam semua mata kuliah, sehingga kebutuhan 

penjadwalan efektif harus ditelaah berdasarkan karakteristik konteks pendidikan masing-masing institusi 

[9]. 

Pada Program Studi Teknologi Informatika Universitas Nusa Putra, mahasiswa angkatan 2023 

menghadapi jadwal perkuliahan yang cukup padat dengan variasi waktu perkuliahan, termasuk 

perkuliahan pagi hari. Karakteristik mata kuliah yang mengandung komponen teori dan praktik menuntut 

tingkat fokus dan konsentrasi yang tinggi sehingga penting untuk menganalisis apakah jadwal pagi hari 

benar-benar efektif dalam mendukung pencapaian hasil belajar mahasiswa. 

  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian empiris mengenai 

efektivitas waktu pembelajaran pagi hari terhadap pencapaian hasil belajar mahasiswa Program Studi 

Teknologi Informasi angkatan 2023 Universitas Nusa Putra. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan jadwal perkuliahan serta 

peningkatan kualitas proses pembelajaran di perguruan tinggi. 
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II. METODE PENELIATIAN 
 

 
 

Gambar I.  diagram alur penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dianalisis berbentuk angka 

dan hasilnya dijelaskan menggunakan teknik statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui hubungan serta pengaruh antara efektivitas pembelajaran pagi hari (variabel X) terhadap 

pencapaian hasil belajar mahasiswa (variabel Y). 

Desain penelitian yang digunakan adalah analisis korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan pengaruh antara dua variabel yang diteliti. Untuk data 

yang akan diambil yaitu mahasiswa Teknik Informatika Angkatan 2023 Universitas Nusa  

Putra dan teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu  Simple Random Sampling, di mana 

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden dengan mengisi kuisoner 

menggunakan Google Forms untuk Mengukur persepsi mahasiswa tentang efektivitas pembelajaran pagi 

serta pengalaman belajar mereka untuk melihat pencapaian hasil belajar secara objektif.. jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan: 
  
n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 
  

(1) 
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dengan variabel X (Independen): Efektivitas pembelajaran pagi hari dan Variabel Y (Dependen): 

Pencapaian hasil belajar mahasiswa 

 

A. Teknik Analisis Data 
 

Rentang skor Kategori 

3,26 –4,00 Sangat baik 

2,51 – 3,25 Baik 

1,76 – 2,50 kurang 

1,00 – 1,75 Sangat kurang 

Tabel I Rentang Skor dan Kategori 

 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner dianalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Jawaban responden terlebih dahulu dikonversi ke dalam skor skala Likert empat tingkat, yaitu 

skor 4 untuk Sangat Setuju, skor 3 untuk Setuju, skor 2 untuk Tidak Setuju, dan skor 1 untuk Sangat 

Tidak Setuju. 

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data 

penelitian. Analisis ini meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai minimum, dan nilai maksimum 

dari masing-masing variabel, yaitu efektivitas waktu pembelajaran (X) dan hasil belajar mahasiswa (Y). 

 

Variabel mean minimum maksimum 

Efektivitas Waktu Pembelajaran (X) 3.00 1.00 4.00 

Hasil Belajar Mahasiswa(Y) 3.00 1.00 4.00 

Tabel II  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Setelah itu, dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui hubungan antara variabel X 

dan variabel Y. Analisis ini bertujuan untuk menguji keterkaitan antara efektivitas waktu pembelajaran 

dengan pencapaian hasil belajar mahasiswa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

Gambar II tabel grafik responden terhadap pembelajaran pagi hari 

 

   Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang telah dilakukan terhadap 146 responden, 

pembelajaran pada pagi hari dinilai efektif oleh mahasiswa. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata variabel 

efektivitas waktu pembelajaran pagi hari sebesar 3,00. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi, yang 
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mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan respons positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada pagi hari. 

 
Gambar III tabel nilai rata-rata responden terhadap pembelajaran pagi hari 

 

   Selain itu, variabel hasil belajar mahasiswa juga menunjukkan capaian yang baik dengan nilai 

rata-rata sebesar 4,00. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, nilai tersebut setara dengan 85% - 

100% dari skor maksimum. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran pada pagi hari berkontribusi 

positif terhadap peningkatan pemahaman materi dan pencapaian hasil belajar mahasiswa. Temuan ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kondisi fisik dan mental mahasiswa pada pagi hari 

cenderung lebih optimal untuk menerima materi pembelajaran secara efektif. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

waktu pembelajaran pagi hari memiliki tingkat efektivitas yang baik terhadap pencapaian hasil belajar 

mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Universitas Nusa Putra angkatan 2023. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil analisis data kuesioner dari 146 responden yang memperlihatkan nilai rata-rata efektivitas 

pembelajaran pagi hari sebesar 3,00 yang berada pada kategori tinggi, serta nilai rata-rata hasil belajar 

mahasiswa sebesar 4,00 yang termasuk dalam kategori sangat baik . 

  Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran pada pagi hari mampu mendukung 

kesiapan fisik dan mental mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan, sehingga berdampak positif terhadap 

pemahaman materi dan capaian hasil belajar. Kondisi tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa pada pagi hari tingkat konsentrasi dan daya serap informasi mahasiswa cenderung lebih optimal 

dibandingkan waktu lainnya . 

 Meskipun demikian, hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik 

responden serta lingkungan akademik yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar mahasiswa, seperti kualitas tidur, 

beban akademik, metode pembelajaran, serta perbedaan karakteristik individu mahasiswa, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas waktu pembelajaran di perguruan tinggi . 
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